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A. Lampiran Pedoman Wawancara 

1. Pengalaman Komunikasi Antarpribadi 

a. Bagaimana Anda menggambarkan interaksi komunikasi sehari-hari 

dengan sesama anggota? Sejauh mana Anda terbuka dalam menyampaikan 

pendapat atau perasaan? Apakah anggota lain juga terbuka kepada Anda? 

b. Bagaimana Anda memahami kondisi atau perasaan anggota lain saat 

berkomunikasi? Pernahkah Anda mencoba melihat dari sudut pandang 

orang lain? 

c. Bagaimana bentuk dukungan antar anggota dalam komunikasi? Apakah 

Anda merasa didukung saat menyampaikan pendapat? 

d. Bagaimana suasana komunikasi di komunitas? Apakah komunikasi 

berjalan positif atau pernah menimbulkan tekanan? 

e. Apakah semua anggota memiliki kesempatan yang sama dalam berbicara? 

Pernahkah Anda merasa tidak didengar? 

f. Apa saja hambatan dalam komunikasi antar anggota? Bagaimana Anda 

mengatasi perbedaan pendapat? 

2. Pembentukan Citra Diri 

a. Apakah komunikasi dengan anggota lain memengaruhi cara Anda melihat 

diri sendiri? Bagaimana Anda memandang diri sebagai anggota? 

b. Bagaimana Anda menilai diri Anda setelah berinteraksi dalam komunitas? 

Apakah ada perubahan dalam diri Anda? 

c. Bagaimana harapan Anda terhadap diri Anda sebagai anggota komunitas? 

d. Apakah Anda pernah menerima kritik atau pujian? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap diri Anda? 

e. Apakah komunikasi dalam komunitas meningkatkan atau menurunkan 

kepercayaan diri Anda? 

f. Sejauh mana Anda dapat menerima diri Anda dalam lingkungan 

komunitas? 

3. Implikasi Citra Diri terhadap Citra Komunitas 

a. Menurut Anda, apakah citra diri anggota mencerminkan citra komunitas? 

b. Bagaimana cara Anda berkomunikasi dengan pihak luar sebagai 

representasi komunitas? 

c. Apakah Anda merasa memiliki tanggung jawab menjaga nama baik 

komunitas? 

d. Sejauh mana Anda menjaga konsistensi sikap sebagai anggota? 

e. Bagaimana menurut Anda orang luar melihat komunitas berdasarkan 

perilaku anggotanya? Pernahkah ada pengalaman citra komunitas 

dipengaruhi oleh individu? 
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C. Transkip Wawancara Informan 1 

Nama  : Syehan Al’Muslim 

Umur  : 21 Tahun 

Kelamin : Laki-laki 

Jabatan  : Ketua Umum Kamuning 

Indikator  : Sebagai penanggung jawab utama komunitas 

1. Pengalaman Komunikasi Antarpribadi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Anda 

menggambarkan 

interaksi komunikasi 

sehari-hari dengan 

sesama anggota? Sejauh 

mana Anda terbuka 

dalam menyampaikan 

pendapat atau perasaan? 

Apakah anggota lain juga 

terbuka kepada Anda? 

Terkait komunikasi sehari-hari dengan 

anggota, kalau saya pribadi, ketika bersama 

anggota itu tergantung kondisi dan situasi. 

Kalau sifatnya informal, ya biasa, kita ngobrol 

santai biar tidak jenuh, ketawa-ketawa, nyantai. 

Istilahnya tidak ada bahasan atau 

kesenggangan gara-gara struktural. 

Kecuali kalau misalnya kegiatannya bersifat 

formal. Meskipun dalam acara formal, saya pun 

tidak terlalu kaku. Pembawaannya lebih 

banyak bercanda sih, karena memang kita kan 

komunitas daerah, dan itu sifatnya 

kekeluargaan. Jadi, tidak boleh juga terlalu 

kaku bahasanya. Ketika memang kita harus 

profesional, ada juga sifat kekeluargaan yang 

perlu kita jaga, gitu. Ya, itu dia integritas 

kekeluargaannya. 

Kalau saya pribadi, kalau misalnya ada 

masalah, saya tidak langsung menceritakan ke 

bawah. Itu saya cerna dulu, lalu saya cari solusi. 

Kalau misalnya saya mentok dan butuh solusi 

dari orang lain atau kadang, ketika kita sudah 

punya solusi pun, tetap butuh penguat nah, 

penguat itu biasanya saya tanyakan ke Sekum 

sama Bendum. 

Diusahakan, apa pun masalah komunitas, baik 

besar maupun kecil, anak-anak di bawah itu 

tidak tahu. Kenapa? Karena menurut saya 

mereka tidak perlu pusing dengan hal itu. 

Kecuali kalau masalahnya memang melibatkan 

mereka. Kalau melibatkan dan harus 
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diselesaikan bersama, barulah kita ceritakan 

persoalannya dan cari solusi bersama. 

Kalau anggota lain terbuka atau tidak, sejauh 

ini tergantung anggotanya. Kadang ada 

beberapa anggota yang terbuka langsung ke 

saya, entah itu masalah pribadi atau komunitas. 

Ada yang cerita lewat WhatsApp, kadang minta 

solusi, dan lain-lain. 

Tapi ada juga beberapa anggota yang tertutup, 

mungkin karena merasa segan. Apalagi di 

beberapa hal, saya juga kadang terlalu tegas 

atau terkesan tegang ke mereka. Jadi, untuk 

mengatasi hal itu, biasanya saya amanahkan ke 

Sekum dan Bendung. 

Kalau ternyata Sekum dan Bendum juga tidak 

bisa membuka atau mereka tetap tertutup, 

biasanya saya serahkan ke anggota PAO. 

Karena anggota PAO itu ada monitoring per 

bidang, jadi mereka lebih dekat dengan anak-

anak yang lain. 

2. Bagaimana Anda 

memahami kondisi atau 

perasaan anggota lain 

saat berkomunikasi? 

Pernahkah Anda 

mencoba melihat dari 

sudut pandang orang 

lain? 

Oke, kalau perasaan atau kondisi, berarti lebih 

ke perasaan, ya. Kalau secara pribadi, jujur, 

saya tidak terlalu banyak berprasangka, 

misalnya menebak-nebak, karena saya tidak 

terlalu jago membaca kenapa seseorang seperti 

itu. Jadi, saya lebih suka kalau memang dia 

punya masalah, dia yang bilang. Kalau tidak 

ada masalah, saya juga tidak mau mengorek-

ngorek. Kalau dia tidak bisa terbuka kepada 

saya, saya juga tidak akan memaksa atau 

menggali lebih jauh. 

Kebetulan Exoff Bendum kita itu anak BKI 

(konseling). Jadi, kalau misalnya saya merasa 

ada yang janggal, saya tidak langsung impulsif 

atau menyimpulkan bahwa tidak ada masalah. 

Saya juga tidak langsung mencari tahu sendiri. 

Biasanya saya tanyakan dulu ke Ica, selaku 

Bendum. 

Kadang sering seperti itu. Misalnya saya 

sendiri sebagai ketua umum, ketika ada 
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kegiatan yang notabene besar, di situ saya juga 

punya amanah lain, seperti kegiatan akademik, 

misalnya kemarin ada magang. Anak-anak 

anggotalah yang menjalankan di lapangan, dan 

kadang mereka sedikit tertekan. 

Karena arahan-arahan saya, yang selalu 

memberikan arahan, tekanan, dan evaluasi, tapi 

saya tidak langsung terjun atau merasakan 

kondisi di lapangan. Di situ saya kadang 

berpikir, mungkin memang saya terlalu tegas 

kepada mereka. 

Jadi, ketika saya mencoba memposisikan diri di 

sudut pandang mereka, saya jadi sadar bahwa 

ternyata memang terlihat jelas bahwa. 

3. Bagaimana bentuk 

dukungan antar anggota 

dalam komunikasi? 

Apakah Anda merasa 

didukung saat 

menyampaikan 

pendapat? 

Jujur, dalam komunikasi itu pasti ada masalah, 

baik di komunitas maupun lembaga mana pun, 

entah itu internal atau eksternal. Namun, ketika 

komunikasi dijaga dengan baik, berbagai 

permasalahan dapat teratasi. Oleh karena itu, 

komunikasi menjadi hal yang penting untuk 

dijaga. 

Terkait didukung atau tidak, sebagai ketua 

umum saya memang memiliki hak prerogatif. 

Namun, saya tetap memposisikan diri sesuai 

situasi, apakah perlu bersikap tegas, cenderung 

otoriter, atau lebih mengedepankan diskusi. 

Jadi, semuanya tergantung situasi. Sejauh ini, 

kami saling mendukung. Jika pendapat saya 

dirasa kurang tepat dan ada yang lebih baik, 

maka dipersilakan untuk disampaikan. 

4. Bagaimana suasana 

komunikasi di 

komunitas? Apakah 

komunikasi berjalan 

positif atau pernah 

menimbulkan tekanan? 

 

Lebih ke sedang sih. Kita kalau lagi nyantai ya 

positif gitu, nggak ada batasan lah, kayak 

orang-orang sudah dekat banget, mau cowok ke 

cewek gitu kan, karena tahu sendiri kita 

memang sering bareng. 

Kebetulan juga sebelum anggotaan sekarang 

kan ada pengabdian, jadi kita sudah bareng 

sekitar 20 hari. Jadi sudah tahu lah moral atau 

kebiasaan orang itu seperti apa, jadi sudah 

nggak kagok lagi di diri mereka di Kamuning 
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Nah, tapi ada kalanya juga kita harus ada 

tekanan. Ketika program kerja, kalau misalkan 

kita membangun komunikasi dengan sikap 

kekeluargaan terus tanpa ada tekanan, itu 

kadang jadi leha-leha. Jadi ada porsinya lah. 

5. Apakah semua anggota 

memiliki kesempatan 

yang sama dalam 

berbicara? Pernahkah 

Anda merasa tidak 

didengar? 

 

Semua orang juga pasti kita persiapkan. Justru 

yang saya sarankan adalah mereka bisa 

interaktif di semua forum, jadi tidak hanya 

orang-orang itu saja. 

Harapan saya seperti itu, cuma kadang ada 

orang yang bisa menyampaikan pendapatnya, 

ada juga yang minta dibantu untuk 

menyampaikan pendapatnya. Jadi saya tidak 

memaksa, misalnya “kamu pendapatnya apa,” 

tidak seperti itu. Kalau memang ingin 

menyampaikan, silakan. Kalau tidak pun tidak 

apa-apa. 

Kita juga menyesuaikan, karena ada orang 

yang memang tidak bisa menyampaikan 

pendapat sendiri dan juga tidak bisa meminta 

bantuan ke orang lain. Jadi kita menyesuaikan 

dengan adanya ASAK. 

Jadi, kalau ingin berpendapat, memberikan 

kritik, atau solusi, tetapi tidak bisa 

menyampaikan langsung, kita fasilitasi melalui 

ASAK. Mereka bisa mengisi Google Form 

yang sudah disediakan dengan format tertentu, 

dengan begitu, kita juga menjaga kerahasiaan 

mereka, seperti kotak kritik. 

6. Apa saja hambatan 

dalam komunikasi antar 

anggota? Bagaimana 

Anda mengatasi 

perbedaan pendapat? 

 

Hambatan dalam komunikasi antar anggota 

biasanya muncul karena karakter masing-

masing. Kita kan sifatnya sudah seperti 

keluarga, tapi kadang justru karena terlalu 

dekat jadi berlebihan (over), dan ada yang 

mudah “pundung”. Nah, di situlah letak 

hambatannya. 

Cara mengatasinya biasanya tergantung 

orangnya. Kalau masih dalam kondisi santai, 

biasanya diajak ngobrol dulu secara santai, 

tidak langsung membahas inti masalah. Kadang 
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juga dialihkan dulu ke hal lain, baru kemudian 

dibicarakan. 

Kalau perbedaan pendapat, sebagai ketua 

umum tentu wajar karena dalam komunitas 

banyak kepala dan banyak ide. Kita ada sekitar 

47 orang, jadi pasti banyak perbedaan saat rapat 

atau kegiatan. 

Di situ peran ketua umum harus bisa menjadi 

jalan tengah ketika terjadi ketegangan dalam 

berpendapat. Kalau tidak bisa menjadi 

mediator, siapa lagi. Jadi, ketika ada pendapat 

A dan pendapat B, perlu dicari titik tengah atau 

solusi terbaik agar tetap bisa berjalan bersama. 

 

2. Pembentukan Citra Diri 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah komunikasi 

dengan anggota lain 

memengaruhi cara Anda 

melihat diri sendiri? 

Bagaimana Anda 

memandang diri sebagai 

anggota? 

 

Kalau citra diri, mungkin yang saya rasakan itu, 

untuk penilaian kan tergantung orang lain, ya. 

Yang saya sadari, saya itu terlalu percaya diri. 

Terlalu percaya diri dalam arti, saya sering 

menekan anak-anak untuk merealisasikan apa 

yang saya pikirkan. Kadang saya punya banyak 

konsep dan banyak hal yang dipikirkan. 

Namun, karena saya sebagai ketua umum, 

akhirnya saya serahkan kembali kepada 

mereka. Tapi karena saya merasa yakin dan 

percaya diri bahwa itu pasti bisa terlaksana, 

mereka mau tidak mau harus menjalankannya. 

Jadi, mereka kadang merasa tertekan. Mungkin 

saya terlihat seperti orang yang “jahat” ketika 

ada program kerja. Nah, itu yang saya sadari. 

2. Bagaimana Anda menilai 

diri Anda setelah 

berinteraksi dalam 

komunitas? Apakah ada 

perubahan dalam diri 

Anda? 

 

Tentu banyak. Karena ketika saya 

berkomunitas, sebenarnya saya sudah sering 

ikut komunitas. Namun, di sini polanya 

berbeda, sehingga dinamika yang dihadapi juga 

lebih berwarna dan beragam. 

Di situ saya banyak belajar. Saya menyadari 

bahwa saya masih harus banyak belajar dan 

berkembang. Intinya, saya harus lebih berani, 
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tetapi juga tidak merasa sendiri, karena ada 

teman-teman yang lain yang bisa diajak 

bersama. 

3. Bagaimana harapan 

Anda terhadap diri Anda 

sebagai anggota 

komunitas? 

 

Kalau harapan saya, tentu ingin membawa 

komunitas ini menjadi seperti yang teman-

teman inginkan. Meskipun arah gerak 

ditentukan melalui visi dan misi, 

pelaksanaannya tetap dijalankan bersama-

sama. 

Artinya, ada harapan bersama di dalamnya. 

Jadi, semua harapan dan cita-cita mereka bisa 

tersampaikan. Jangan sampai ada yang merasa 

setelah masuk komunitas ini justru merasa 

dirugikan. 

4. Apakah Anda pernah 

menerima kritik atau 

pujian? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

diri Anda? 

 

Kalau pujian, ya banyak, biasa saja. Kritik pun 

banyak, karena saya sebagai ketua umum harus 

terbuka. Dalam forum-forum rapat, saya juga 

sering mempersilakan jika ada yang ingin 

mengkritik. Banyak yang memberikan kritik, 

bukan hanya dari anggota, tetapi juga dari 

anggota yang bukan anggota, bahkan dari 

alumni, demisioner, dan teman-teman lainnya. 

Mereka semua berhak mengkritik saya sebagai 

ketua umum, karena kritik itu perlu dipelajari 

agar komunitas bisa menjadi lebih baik. 

Kalau pengaruhnya, secara pribadi ketika 

mendapat kritik, saya tidak langsung berubah. 

Biasanya saya tahan dulu. Kadang ada rasa 

kesal, itu wajar, ada juga rasa tidak terima. 

Namun, setelah itu saya pikirkan kembali. Saya 

lihat satu per satu kritiknya, mana yang benar 

dan mana yang perlu diperbaiki. 

Kalau memang ada yang benar, saya ubah 

secara perlahan. Jadi, saya tidak menutup diri 

terhadap kritik. 

5. Apakah komunikasi 

dalam komunitas 

meningkatkan atau 

menurunkan 

kepercayaan diri Anda? 

Justru malah meningkatkan kepercayaan diri, 

karena komunitas ini adalah komunitas yang 

besar. Ketika saya berada di komunitas yang 

besar, saya tidak ingin merasa kecil. 
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 Saya harus bisa memposisikan diri agar teman-

teman merasa bangga, dan saya juga tidak 

merasa rendah. Intinya, hal tersebut membuat 

saya merasa bangga dan meningkatkan 

kepercayaan diri. 

6. Sejauh mana Anda dapat 

menerima diri Anda 

dalam lingkungan 

komunitas? 

 

Kalau soal dihargai, saya tidak terlalu peduli. 

Mau dihargai atau tidak, bagi saya yang penting 

amanah dalam komunitas harus dijalankan 

dengan baik. 

Meskipun dalam prosesnya mungkin ada yang 

tersinggung atau tidak nyaman, itu merupakan 

risiko yang harus dihadapi sebagai bentuk 

tanggung jawab. 

 

3. Implikasi Citra Diri terhadap Citra Komunitas 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Anda, apakah 

citra diri anggota 

mencerminkan citra 

komunitas? 

 

Oh, sangat. Karena ketika kita berinteraksi 

dengan pihak luar, yang lebih dilihat itu 

anggotanya, bukan komunitasnya secara 

langsung. Penilaian mereka muncul dari sikap 

dan perilaku anggota. 

Seperti pengalaman kemarin, ketika ada 

permasalahan, bahkan dosen dan pihak lain 

juga menilai berdasarkan perilaku anggota. Jadi 

memang citra diri anggota sangat membentuk 

citra komunitas. 

2. Bagaimana cara Anda 

berkomunikasi dengan 

pihak luar sebagai 

representasi komunitas? 

 

Nah, ketika kita berbicara tentang representasi 

komunitas di pihak luar, tentu kita harus 

menjaga nama baik komunitas. Ketika 

dihadapkan dengan sesama komunitas, saya 

juga harus memposisikan bahwa saya 

menakhodai komunitas yang besar. 

Jadi, jangan pernah merasa komunitas yang 

saya nakodai itu lebih kecil daripada komunitas 

atau orang-orang yang di hadapan saya. 

3. Apakah Anda merasa 

memiliki tanggung jawab 

menjaga nama baik 

komunitas? 

Sangat, itu tentu harus saya jaga nama baik 

komunitas, terutama dengan pihak luar. Jadi 

intinya, ketika saya dihadapkan dengan forum-

forum seperti itu, saya harus bisa menjaga 
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 marwah dan tidak boleh melakukan kesalahan 

sedikit pun. 

Karena akan berpengaruh ke depannya, apalagi 

menyangkut kesinambungan komunitas. 

4. Sejauh mana Anda 

menjaga konsistensi 

sikap sebagai anggota? 

 

Kalau konsistensi sih bahasanya harus 

dipertahankan, walaupun sulit. Tapi kadang ada 

kalanya saya juga tidak bisa berkonsistensi 

untuk menjaga sikap saya sebagai ketua umum 

dari komunitas. 

Ada beberapa hal yang mungkin menjadi 

kelemahan saya, seperti dalam bersikap tegas 

atau mengambil keputusan yang matang. 

Namun, di situ saya harus belajar 

memposisikan diri, bahwa faktor-faktor yang 

menjadi kelemahan saya ketika berkomunitas 

itu harus saya hilangkan dan tidak boleh 

dicampur-adukkan dengan komunitas.Kalau 

memang ada yang benar, saya ubah secara 

perlahan. Jadi, saya tidak menutup diri terhadap 

kritik. 

5. Bagaimana menurut 

Anda orang luar melihat 

komunitas berdasarkan 

perilaku anggotanya? 

Pernahkah ada 

pengalaman citra 

komunitas dipengaruhi 

oleh individu? 

 

Tadi sama ya, jadi memang citra pribadi 

anggota itu yang menghidupi komunitas. Saya 

tahu sendiri, komunitas diamati, jadi ketika 

anggotanya baik, komunitas akan terlihat baik. 

Ketika anggotanya aktif, komunitas juga akan 

terlihat aktif. 

Saya setuju bahwa eksistensi komunitas itu 

tergantung dari eksistensi para anggotanya. 

Kalau untuk pengalaman, tentu banyak. Untuk 

di kampus sendiri saya kurang tahu, tapi kalau 

di Kuningan, kebetulan eksistensi Kampung 

Mening itu sudah luar biasa dikenal. 

Jadi masyarakat ketika melihat kami, itu 

menjadi tolak ukur yang baik. Karena ketika 

melihat pengabdian kemarin, Artinya, ketika 

anggota menunjukkan sikap yang baik, 

komunitas pun akan harum. 
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D. Transkip Wawancara Informan 2 

Nama  : Muhammad Fadil 

Umur  : 21 Tahun 

Kelamin : Laki-laki 

Jabatan  : Sekertaris Umum 

Indikator  : Sebagai penanggung jawab dalam administrasi komunitas. 

1. Pengalaman Komunikasi Antarpribadi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Anda 

menggambarkan 

interaksi komunikasi 

sehari-hari dengan 

sesama anggota? Sejauh 

mana Anda terbuka 

dalam menyampaikan 

pendapat atau perasaan? 

Apakah anggota lain juga 

terbuka kepada Anda? 

Pertama, bagaimana saya menggambarkan 

interaksi sehari-hari saya bersama anggota. Di 

situ saya memposisikan diri ketika berinteraksi. 

Pertama sebagai teman, kedua sebagai kakak. 

Karena posisi kita di situ, ketika saya 

memposisikan sebagai teman, itu berarti dalam 

kondisi sehari-hari yang santai. Nah, di situ 

saya sebagai teman. 

Namun, ada kalanya saya harus memposisikan 

sebagai kakak, karena bagaimanapun anggota 

itu kadang perlu perhatian, perlu bimbingan, 

dan sebagainya. Maka di situ saya 

berkomunikasi dan memposisikan diri sebagai 

kakak. 

Terkait keterbukaan, kalau soal pendapat, saya 

sangat terbuka. Bahkan tidak jarang anggota 

selalu meminta pendapat, entah itu tentang 

konsep atau hal lainnya. Kadang juga mereka 

membawa masalah. 

Misalnya di jurusan mereka sedang ada 

kegiatan, lalu bertanya, “ini bagaimana, kira-

kira ada rekomendasi tidak?” atau “kalau 

konsepnya seperti ini bagus tidak?” Padahal itu 

di luar komunitas, tetapi mereka tetap meminta 

pendapat, dan saya pun terbuka. 

2. Bagaimana Anda 

memahami kondisi atau 

perasaan anggota lain 

saat berkomunikasi? 

Pernahkah Anda 

mencoba melihat dari 

Ketika berkomunikasi, saya harus tahu dulu 

kondisi dia sedang seperti apa. Ketika saya lihat 

dia sedang tidak baik-baik saja, maka saya 

menyesuaikan cara berkomunikasi. 

Kalau misalnya dia sedang tidak baik, lalu kita 

langsung berbicara atau bercanda secara 
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sudut pandang orang 

lain? 

berlebihan, itu bisa mempengaruhi pikiran dia. 

Dari segi perasaan juga bisa terganggu atau 

terdistraksi. 

Jadi, saya sangat memperhatikan kondisi lawan 

bicara ketika berkomunikasi. 

3. Bagaimana bentuk 

dukungan antar anggota 

dalam komunikasi? 

Apakah Anda merasa 

didukung saat 

menyampaikan 

pendapat? 

Mungkin bentuk dukungan saya ini, terutama 

ketika kita ada rapat umum. Jadi, yang 

menyampaikan itu bukan hanya ketua 

bidangnya, tetapi digilir. Itu mungkin salah satu 

bentuk dukungan, supaya ini menjadi 

kesempatan bagi semua untuk berkomunikasi 

dan lebih terbuka satu sama lain. 

Terus, ketika saya berpendapat atau 

berkomunikasi, itu sangat didukung. Mungkin 

karena secara struktural saya sebagai sekretaris 

umum 

4. Bagaimana suasana 

komunikasi di 

komunitas? Apakah 

komunikasi berjalan 

positif atau pernah 

menimbulkan tekanan? 

 

Nah ini, dua-duanya pernah terjadi sih. Jadi 

tekanan pernah, dan kita juga harus 

menyeimbangkannya dengan hal yang positif. 

Tekanan itu datang mungkin karena adanya 

tuntutan dari kita selaku Exoff. Waktu itu 

pernah ada suatu kegiatan yang memang harus 

dilakukan, sesuatu yang wajib dilaksanakan, 

sehingga kita terpaksa harus menjalankannya. 

Dan kita menyadari bahwa hal itu cukup 

mengkhawatirkan. 

Ketika kita menyampaikan tekanan kepada 

yang lain, kita juga menyadari bahwa itu 

mungkin tidak cocok bagi mereka. Di situ kita 

harus menyeimbangkannya dengan 

komunikasi yang positif. Setelah tekanan itu 

terjadi, kemudian ada evaluasi dari kita. 

Tentu kita juga harus memberikan sesuatu yang 

positif kepada mereka. Jadi, intinya 

menyeimbangkan. 

5. Apakah semua anggota 

memiliki kesempatan 

yang sama dalam 

berbicara? Pernahkah 

Kalau kesetaraan itu jelas, kita setara banget. 

Tidak ada pembeda. Bahkan senioritas di kita 

tidak ada. 

Seperti yang sudah saya katakan, 

implementasinya terlihat saat rapat umum. Jadi 
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Anda merasa tidak 

didengar? 

 

semua dipersilakan untuk bicara, dan 

disampaikan secara bergiliran. Misalnya dari 

bidang ini, pada rapat umum kali ini dia yang 

bicara, rapat umum berikutnya yang lain, jadi 

bergantian. 

Itu salah satu bentuk kesetaraan di komunitas 

kami, jadi siapapun bisa bicara dan 

berkomunikasi, kalau ditanya pernah merasa 

tidak didengar, saya rasa tidak pernah. Selalu 

didengar. 

6. Apa saja hambatan 

dalam komunikasi antar 

anggota? Bagaimana 

Anda mengatasi 

perbedaan pendapat? 

 

Karena karakteristik orang Kuningan 

pundungan itu memang real banget terjadi. Dan 

mungkin hambatan menurut saya adalah 

adanya kesibukan, baik kesibukan di antara 

anggota maupun anggota. Itu yang menjadi 

hambatan dalam komunikasi. 

Kadang, contoh saja di WhatsApp, komunikasi 

tidak berjalan secara optimal karena ada 

beberapa anggota yang sedang disibukkan 

dengan berbagai kegiatan. Jadi komunikasi 

tidak berjalan dengan optimal. 

Untuk mengatasinya, perbedaan pendapat itu 

hal yang wajar. Namun di situ perlu adanya 

penengah. Di Kamuning, tidak ada pembatasan 

antara siapa yang berhak bicara dan tidak. 

Semua yang ingin berkomunikasi dan berbicara 

sangat diterima. 

Namun hasil akhirnya tetap dikembalikan ke 

forum untuk diputuskan bersama bagaimana 

yang terbaik. Tapi terkait pendapat, semuanya 

tetap diterima. 

 

2. Pembentukan Citra Diri 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah komunikasi 

dengan anggota lain 

memengaruhi cara Anda 

melihat diri sendiri? 

Bagaimana Anda 

Jadi ketika saya berkomunikasi dengan orang 

lain, saya juga kadang menjadikan itu sebagai 

cara untuk melihat diri saya sendiri. Saya 

merasakan ketika berkomunikasi dengan orang 

lain, “oh ini nyaman nih, ini cocok nih dengan 
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memandang diri sebagai 

anggota? 

 

diri saya.” Berarti itu seperti gambaran diri 

saya. 

Diri saya ada di diri orang lain, jadi seperti kita 

itu klop. Enak komunikasinya. Mungkin itu 

cara saya menggambarkan diri saya terhadap 

orang lain. 

2. Bagaimana Anda menilai 

diri Anda setelah 

berinteraksi dalam 

komunitas? Apakah ada 

perubahan dalam diri 

Anda? 

 

Menilai diri saya setelah berkomunikasi itu 

jelas, sangat. Saya merasa diri saya setelah 

berkomunikasi di komunitas, terutama, 

menggambarkan bahwa saya sudah berani 

terbuka kepada orang lain. 

Ketika saya berkomunikasi dengan orang lain, 

saya merasa punya tempat untuk mencurahkan 

apa yang saya pikirkan dan apa yang saya 

rasakan kepada orang lain, salah satunya 

melalui komunikasi di komunitas. 

3. Bagaimana harapan 

Anda terhadap diri Anda 

sebagai anggota 

komunitas? 

 

Mungkin ini jatuhnya lebih ke individu ya, 

bukan harapan ke komunitas. Ini mungkin 

menjadi tujuan utama saya kenapa saya ikut 

komunitas, dan tujuan ini juga menjadi harapan 

untuk diri saya sendiri. 

Sebelum berkomunitas, terutama dalam hal 

komunikasi, saya sangat tidak percaya diri. 

Makanya ini menjadi kesempatan bagi saya 

untuk bisa berkomunikasi lebih baik melalui 

komunitas. 

Dan terbukti saat ini, saya merasa bahwa 

dengan adanya kepercayaan dari beberapa 

anggota, harapan saya tersebut menjadi nyata. 

4. Apakah Anda pernah 

menerima kritik atau 

pujian? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

diri Anda? 

 

Mungkin jujur ya, ketika kritik sama pujian itu 

pernah saya terima. Bahkan kalau 

dibandingkan, kritikan tidak terlalu sering. Tapi 

ketika saya mendapatkan kritik, pada awalnya 

kadang merasa down karena kritik tersebut. 

Namun itu bukan berarti saya tidak menerima 

kritik. Justru kritik menjadi pecutan bagi saya, 

agar saya bisa memperbaiki diri sesuai dengan 

apa yang dikritikkan.  
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mempertanggungjawabkan kritik tersebut. 

Begitu juga dengan pujian, saya menyikapinya 

dengan bijak, tidak berlebihan. 

Ada orang yang ketika mendapat pujian 

langsung merasa hebat, tetapi menurut saya 

pujian harus disyukuri, sebagai bentuk bahwa 

saya sudah berada di titik ini sesuai pandangan 

orang lain terhadap saya. 

5. Apakah komunikasi 

dalam komunitas 

meningkatkan atau 

menurunkan 

kepercayaan diri Anda? 

 

Tentu yang saya rasakan itu lebih menjadikan 

diri saya lebih percaya diri. Meningkatkan 

kepercayaan diri. 

6. Sejauh mana Anda dapat 

menerima diri Anda 

dalam lingkungan 

komunitas? 

 

Mungkin pertama, saya di sini memposisikan 

sebagai diri saya pribadi, bukan memposisikan 

saya sebagai sekretaris umum pada poin ini. 

Jadi saya dipercaya di sini karena mungkin itu 

sudah menjadi keputusan saya, dan atas dasar 

rekomendasi dari orang lain yang melihat 

kemampuan saya. Di situ saya juga merasa, “oh 

kayaknya memang iya deh, basic saya di sini.” 

Akhirnya saya mencoba menerima, karena saya 

merasa basic dan kemampuan saya memang di 

situ, sehingga saya bisa menerima dengan hati 

yang lapang. 

 

3. Implikasi Citra Diri terhadap Citra Komunitas 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Anda, apakah 

citra diri anggota 

mencerminkan citra 

komunitas? 

 

Menurut saya itu bisa mencerminkan, bisa pula 

tidak, karena anggapan orang lain berbeda-

beda. Namun ketika ada anggota yang secara 

sosial berlaku baik atau buruk, itu bisa saja 

merepresentasikan komunitas. 

Karena dia hidup, dibentuk, dan dibina di 

komunitas tersebut. Maka tidak aneh dan tidak 

salah ketika orang lain menganggap, “oh dia 

seperti ini karena dia di komunitas ini.” Itu 

menurut saya hal yang wajar dan benar. 
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2. Bagaimana cara Anda 

berkomunikasi dengan 

pihak luar sebagai 

representasi komunitas? 

 

Oke, ketika saya berkomunikasi dengan pihak 

luar, tentu itu menjadi tanggung jawab saya 

ketika berkaca pada struktur saya sebagai 

sekretaris umum. Jadi mungkin itu menjadi 

tekanan. Karena bagaimanapun, posisi saya di 

Kamuning sebagai sekretaris umum, maka saya 

harus merepresentasikan sekretaris umum 

kepada audiens yang berbicara dengan saya. 

Ketika saya salah, maka orang lain bisa saja 

menganggap, “wah sekretaris Kamuning 

seperti ini.” Itu menjadi representasi saya 

sebagai sekretaris umum. 

3. Apakah Anda merasa 

memiliki tanggung jawab 

menjaga nama baik 

komunitas? 

 

Jelas, sangat mempunyai tanggung jawab, 

sangat berperan dalam memberikan tanggung 

jawab. 

4. Sejauh mana Anda 

menjaga konsistensi 

sikap sebagai anggota? 

 

Konsistensi ya, ini mungkin sekuat sebisa saya. 

Saya harus bisa konsisten dengan tanggung 

jawab saya, dengan peran saya sebagai 

sekretaris umum. Tapi ada kalanya saya merasa 

capek ketika terus memposisikan diri sebagai 

sekretaris umum dalam keseharian bersama 

anak-anak. Rasanya tidak menjadi diri saya 

sendiri. 

Jadi saya berusaha menyeimbangkan. Ketika 

memang harus memposisikan diri sebagai 

sekretaris umum, maka saya posisikan diri 

sebagai sekretaris umum. Tapi ketika saya ingin 

lebih bebas, itu juga bisa saja. Saya lebih 

melihat kondisi terlebih dahulu. 

5. Bagaimana menurut 

Anda orang luar melihat 

komunitas berdasarkan 

perilaku anggotanya? 

Pernahkah ada 

pengalaman citra 

komunitas dipengaruhi 

oleh individu? 

Ini saya juga dapat informasi seperti ini, tidak 

jarang dari teman-teman saya bahwa, seperti 

yang dikatakan Getum, orang Kuningan itu 

baik-baik. Bahkan teman-teman kelas saya 

menganggap, “oh orang Kuningan ini baik-

baik, pasti komunitasnya juga baik, komunitas 

positif.” 
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E. Transkip Wawancara Informan 3 

Nama  : Wildatun Nihayah 

Umur  : 20 Tahun 

Kelamin : Perempuan 

Jabatan  : Ketua Bidang PAO 

Indikator  : Sebagai penanggung jawab dalam kontroling internal komunitas. 

1. Pengalaman Komunikasi Antarpribadi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Anda 

menggambarkan 

interaksi komunikasi 

sehari-hari dengan 

sesama anggota? Sejauh 

mana Anda terbuka 

dalam menyampaikan 

pendapat atau perasaan? 

Apakah anggota lain juga 

terbuka kepada Anda? 

Kalau aku sendiri ya, karena aku di sini 

diamanahkan sebagai kabin, otomatis interaksi 

dan cara aku adalah bagaimana biar anggota 

bisa terbuka dulu ke kita. 

Jadi komunikasinya aku diposisikan sebagai, 

dan tidak jarang orang menilai kalau aku punya 

sikap keibu-ibuan. Jadi mereka menganggap 

apa-apa itu ke aku. Tidak segan untuk 

berkomunikasi. 

Terkait keterbukaan, banyak yang merasa 

karena mungkin aku punya sikap dewasa atau 

keibu-ibuan. Jadi mereka tidak segan untuk 

menyampaikan pendapatnya, bahkan ketika 

mereka sedang merasa seperti ini lalu meminta 

solusi. 

Jadi mereka tidak segan untuk berkomunikasi 

kepadaku seperti itu. 

2. Bagaimana Anda 

memahami kondisi atau 

perasaan anggota lain 

saat berkomunikasi? 

Pernahkah Anda 

mencoba melihat dari 

sudut pandang orang 

lain? 

Kalau dari perasaan mungkin karena sikap 

perempuan itu lebih perasa. Jadi mungkin aku 

juga merasa kalau misalkan ada orang yang 

berbeda itu langsung terasa, “ini kok beda ya, 

kenapa ya.” 

Kadang ketika anggota itu menghilang bahkan 

tidak ada kabar, aku merasa ada sesuatu yang 

salah, dan bertanya-tanya salahnya di mana. 

Aku cenderung mencari tahu. 

Kalau Shehan tadi bilang kalau tidak cerita ya 

tidak dihiraukan, tapi kalau aku punya sikap 

merangkul. Jadi ketika ada anggota yang 

berbeda atau menjauh, aku berusaha untuk 
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merangkul mereka, mencari tahu mereka ada 

masalah apa. 

3. Bagaimana bentuk 

dukungan antar anggota 

dalam komunikasi? 

Apakah Anda merasa 

didukung saat 

menyampaikan 

pendapat? 

Kalau aku sendiri sebagai Kabir PAO, tentunya 

punya anggota-anggota. Dari pribadi aku ke 

mereka, sering memberikan arahan, apalagi 

aku di sini posisi sebagai Kabir angkatan 23, 

sedangkan anggota-anggota angkatan 24. 

Jadi mereka sebelumnya belum pernah di PAO, 

sehingga sedikit kebingungan. Di situ aku hadir 

untuk mendukung mereka supaya mereka tetap 

bisa berjalan dan berkembang. 

Saat menyampaikan pendapat juga merasa 

didukung? Iya, tentu. 

4. Bagaimana suasana 

komunikasi di 

komunitas? Apakah 

komunikasi berjalan 

positif atau pernah 

menimbulkan tekanan? 

 

Kalau menurut PAO ya, PAO itu bidang yang 

menilai internal anggota. Jadi kadang dari 

semua program kerja PAO, ada juga bidang lain 

yang kurang bisa menerima atau kurang 

terserap. 

Karena PAO ini menilai internal anggota, jadi 

kadang ada saja bidang yang kurang setuju 

dengan PAO. Bahkan PAO sering dilihat 

sebagai bidang yang paling… ya seperti itu. 

Bahkan sempat ada juga kritikan yang 

ditujukan kepada bidang PAO. 

5. Apakah semua anggota 

memiliki kesempatan 

yang sama dalam 

berbicara? Pernahkah 

Anda merasa tidak 

didengar? 

 

Kalau dari anggota sendiri, aku mencoba agar 

tidak hanya aku yang merasakan hal tersebut. 

Jadi misalnya ketika sebelum rapat umum, ada 

yang namanya rapat bidang. Di bidang PAO 

sendiri mengadakan rapat, lalu setelah itu ada 

rapat presidium yang hanya diikuti kabir, 

sekbit, dan bendahara. 

Di sana aku sering melakukan sistem bergilir, 

jadi tidak selalu aku yang memberikan 

penjelasan. Tujuannya agar mereka juga bisa 

berbicara dan berkomunikasi dengan semua 

orang, karena tidak semua orang terbiasa 

berbicara di depan banyak orang. 

Kadang saat rapat umum juga aku melakukan 

sistem bergilir, misalnya “ini bagian kamu ya 

sekarang.” Mereka kadang merasa deg-degan 
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karena tidak terbiasa berbicara, tetapi aku 

mencoba agar mereka berani berbicara. 

Ketika ditanya apakah PAO pernah merasa 

tidak didengar oleh anggota lain, sejauh ini 

tidak merasa tidak didengar. 

6. Apa saja hambatan 

dalam komunikasi antar 

anggota? Bagaimana 

Anda mengatasi 

perbedaan pendapat? 

 

Kalau hambatan sendiri dari komunikasi itu 

karena kadang di grup WhatsApp saja. Dari 

PAO sendiri itu jarang responsif, atau kurang 

responsif. Mungkin karena mereka memiliki 

kesibukan masing-masing, dan juga perbedaan 

jurusan. Jadi ketika ingin mengadakan 

kumpulan atau rapat bidang PAO, kadang sulit 

menentukan waktu karena berbeda-beda, ada 

yang bisa dan ada yang tidak. 

Untuk mengatasi perbedaan pendapat atau 

kendala tersebut, ketika ingin mengadakan 

rapat memang tidak semua orang bisa hadir di 

waktu yang sama. Jadi mau tidak mau, rapat 

tetap dilaksanakan sesuai dengan yang bisa 

hadir. Karena kalau menunggu semua orang 

bisa, komunikasi tidak akan berjalan. 

Jadi ketika ada 1–2 orang yang tidak bisa hadir, 

tidak apa-apa, yang penting yang lain bisa tetap 

berjalan. 

 

2. Pembentukan Citra Diri 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah komunikasi 

dengan anggota lain 

memengaruhi cara Anda 

melihat diri sendiri? 

Bagaimana Anda 

memandang diri sebagai 

anggota? 

 

Jujur, kalau dulu aku di Kamuning ini 

diamanahkan sebagai PAO, yang tentunya 

bidang PAO ini lebih atas daripada bidang-

bidang lainnya. Di sini aku merasa ketika aku 

berkomunikasi dengan orang lain, orang-orang 

itu lebih menghargai aku, mungkin karena aku 

PAO, aku juga tidak tahu. Tapi aku lebih 

percaya diri ketika menyampaikan pendapat. 

2. Bagaimana Anda menilai 

diri Anda setelah 

berinteraksi dalam 

komunitas? Apakah ada 

Ada, ada banget. Karena sebelumnya di 

sekolah bahkan sudah ikut komunitas, cuma 

setelah di perkuliahan komunitas itu terasa 

berbeda. 



 
92 

 

 
 

perubahan dalam diri 

Anda? 

 

Terus setelah itu, kebetulan di kuliah ini aku 

tidak mengikuti komunitas lain, hanya 

Kamuning saja. Tapi banyak banget yang aku 

dapat ketika sudah ikut komunitas, terutama 

dalam hal interaksi. 

Perubahan diri tentu ada, seperti aku jadi lebih 

responsif dan lebih percaya diri juga, karena di 

sini aku mendapatkan ilmu-ilmu dari 

komunitas. 

3. Bagaimana harapan 

Anda terhadap diri Anda 

sebagai anggota 

komunitas? 

 

Tentunya harapan aku bukan hanya ketika aku 

mengikuti komunitas, tetapi ilmu-ilmu yang 

aku dapatkan di komunitas ini akan bisa 

dipakai juga nanti ketika aku sudah lulus, 

bahkan ketika bermasyarakat. 

4. Apakah Anda pernah 

menerima kritik atau 

pujian? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

diri Anda? 

 

Kalau kritik pribadi sih jarang, tapi pernah ada 

kritik yang diajukan ke PAO, terkait seharusnya 

bidang PAO itu setiap penanggung jawabnya 

ketika ada bidang lain yang melakukan 

program, minimal dari PAO-nya ada kritik ke 

bidang tersebut. Kalau pujian, banyak. 

Nah, itu berpengaruh pada diri saya sendiri. 

Kalau aku sebagai kabir ya, awalnya sempat 

berpikir apakah ini salah dari aku, apalagi aku 

sebagai perempuan yang punya sifat perasa. 

Jadi ketika ada kritik seperti itu, aku jadi 

berpikir apakah memang salah dari aku atau 

memang anggotanya yang kurang memantau. 

Karena di PAO ini setiap bidang ada 

penanggung jawabnya, jadi satu orang 

memegang satu bidang. 

5. Apakah komunikasi 

dalam komunitas 

meningkatkan atau 

menurunkan 

kepercayaan diri Anda? 

 

Hmm, meningkatkan sih, tapi karena jujur-jujur 

banget ini, aku tuh kalau komunikasi kadang 

nggak seperti Syehan atau Fadil yang ketika 

ditanya langsung bisa menjawab. 

Kadang aku masih deg-degan, bahkan tremor. 

Tadi juga sempat tidak percaya diri, apakah 

bisa berbicara atau tidak. Tapi alhamdulillah. 

Aku merasakan ketika ikut komunitas, 

khususnya di Kamuning, karena di lingkungan 
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kelas aku tidak semua orang berkomunitas, jadi 

aku jadi lebih berani untuk berkomunikasi. 

6. Sejauh mana Anda dapat 

menerima diri Anda 

dalam lingkungan 

komunitas? 

 

Menurut aku sih iya, karena ketika di suatu 

komunitas itu ada orangnya. Ketika citra 

anggota itu baik, tentu nama komunitas juga 

akan ikut baik. 

Aku kan dominan di kelas itu orang Kuningan 

dan masuk Kamuning. Kadang dari luar ada 

omongan, seperti “eh Kamuning dia gimana 

sih” atau sebaliknya ada juga yang bilang 

“Kamuning keren, Kamuning gini-gini.” 

Jadi memang karena dominasi itu juga, citra 

komunitas ikut terlihat dari pandangan orang 

lain. 

 

3. Implikasi Citra Diri terhadap Citra Komunitas 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Anda, apakah 

citra diri anggota 

mencerminkan citra 

komunitas? 

 

Menurut aku sih iya, karena ketika di suatu 

komunitas itu ada orangnya. Ketika citra 

anggota itu baik, tentu nama komunitas juga 

akan ikut baik. 

Aku kan dominan di kelas itu orang Kuningan 

dan masuk Kamuning. Kadang dari luar ada 

omongan, seperti “eh Kamuning dia gimana 

sih” atau sebaliknya ada juga yang bilang 

“Kamuning keren, Kamuning gini-gini.” 

Jadi memang karena dominasi itu juga, citra 

komunitas ikut terlihat dari pandangan orang 

lain. 

2. Bagaimana cara Anda 

berkomunikasi dengan 

pihak luar sebagai 

representasi komunitas? 

 

Kalau misalkan apalagi berkomunikasi dengan 

yang bukan komunitas, yaitu pihak luar atau 

non-komunitas Kamuning, itu lebih ke 

menyesuaikan. 

Ketika aku berbicara, karena kebetulan aku 

punya teman yang PAO juga tapi di HMPS, 

ketika aku ngobrol sama anak PAO lain, aku 

biasanya membahas sharing tentang hambatan-

hambatan atau apa saja yang dirasakan sesama 

PAO. 
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Tapi kalau di pihak luar, aku berkomunikasi 

selayaknya kepada orang yang bukan dari 

komunitas. 

3. Apakah Anda merasa 

memiliki tanggung jawab 

menjaga nama baik 

komunitas? 

 

Tentu, karena ketika aku di awal diamanahkan 

sebagai Kabin PAO, bagaimana caranya aku 

harus bertanggung jawab. Bahkan ketika 

program kerja dari bidang PAO pun, aku selalu 

memikirkan bagaimana caranya agar program 

kerja ini terselesaikan dengan baik. 

4. Sejauh mana Anda 

menjaga konsistensi 

sikap sebagai anggota? 

 

Kalau dari aku sendiri, cara aku menjaga 

konsistensi sikap, aku tuh lebih konsisten di 

anggota ini, “kalau bukan aku, siapa lagi.” 

Jadi gimana caranya ketika sikap aku ke orang-

orang atau ke anggota PAO sendiri, aku 

selayaknya memberikan kenyamanan kepada 

anggota aku supaya mereka juga nyaman di 

PAO. 

Apalagi mereka Angkatan 24 yang baru, jadi 

masih kurang paham, bahkan ada yang tidak 

sesuai dengan harapan awal. Mereka awalnya 

ingin di bidang lain, tapi ternyata masuk PAO, 

jadi mereka kebingungan. 

Sikap aku konsisten di bidang PAO ini 

bagaimana caranya agar anggota PAO tetap 

bertahan, bahkan setelah pleno pun mereka 

tetap di bidang PAO. 

5. Bagaimana menurut 

Anda orang luar melihat 

komunitas berdasarkan 

perilaku anggotanya? 

Pernahkah ada 

pengalaman citra 

komunitas dipengaruhi 

oleh individu? 

Jujur agak janggal, iya maksudnya seperti itu. 

Ketika aku memposisikan diri sebagai bagian 

dari Kamuning, lalu ada anggota Kamuning 

yang berperilaku tidak sesuai dengan asas yang 

ada di Kamuning, jujur aku merasa sangat 

disayangkan. responku sangat disayangkan. 
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